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Meningkatnya Wisatawan di DIY

IDI: Prokes Jangan di Atas Kertas

YOGYA (KR) - Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) DIY meminta atur-
an mengenai penegakan prokes
dan skrining vaksinasi betul-betul
diterapkan di sejumlah tempat wi-
sata yang sudah dibuka. Terlebih
saat ini potensi kerumunan kem-
bali terjadi di sejumlah tempat wi-
sata, setelah dilakukannya pelong-
garan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM).

”Penegakan prokes dan skrin-
ing vaksinasi jangan di atas ker-
tas. Aturannya jangan tidak dite-
gakkan, sehingga kita lengah ter-
hadap potensi penularan Covid-
19,” ujar Ketua IDI DIY, dr Joko
Murdiyanto SpAn MPH kepada
KR, Senin (4/10).

ledakan jumlah pengunjung wisa-
ta, maka pengawasan terhadap
penerapan prokes dan skrining
harus lebih kuat lagi. Jangan
sampai kemudian, ada yang lolos
atau tidak terpantau.

”Jika ada wisatawan yang lepas
masker, harus berani menegurnya.
Jangan dibiarkan karena tidak
enak dengan tamu,” ujar dr Joko.

Pentingnya pemeriksaan sudah
atau belum wisatawan divaksin
menjadi penting. Karena vaksi-
nasi menjadi upaya untuk pence-
gahan penularan Covid-19. De-
ngan kemampuan imun yang le-
bih baik, maka virus Covid-19 di-
cegah agar tidak menulari.

Sementara itu Gubernur DIY,

mengemukakan, untuk mencegah
wisatawan yang masuk ke desti-
nasi wisata yang belum buka bu-
kan sesuatu yang mudah. Oleh
karena itu seandainya terpaksa
ada yang datang ke destinasi
tersebut mereka harus sudah ter-
vaksin Covid-19.

”Mau gimana lagi kalau kondisi-
nya sudah seperti lagi (wisatawan
masuk di destinasi yang belum bu-
ka). Jadi yang penting harus su-
dah divaksin,” ujarnya. )

Komentar  senada diungkap-
kan oleh Kepala Satpol PP DIY
Noviar Rahmad. Menurut No-
viar, banyak wisatawan yang lo-
los dari penyekatan. Kebanyakan
mereka masuk.lewat jalur tikus.

atau pagi hari sebelum dilaku-
kan penjagaan.

”Selain masuk lewat jalur tikus
ada juga dibantu pemilik rumah
makan, pemilik hotel di sekitar
tempat wisata. Apa yang dilaku-
kan pemilik rumah makan terse-
but, berbahaya karena wisa-
tawan tidak dicek sama sekali ter-
kait bebas Covid-19 maupun su-
dah vaksinasi. Untuk itu saya
minta agar para pelaku-usaha ini
berss@bar terlebih dahulu. Jangan
memasukkan wisatawan dulu se-
belum ada izin, kita kan perlu ada
persiapan Cleanliness, Health,
Safety, Environment Sustai-
nability (CHSE) dulu dan aplikasi
PeduliLindungi dulu,” paparnya.

Menurut dr Joko, ketika terjadi  Sri Sultan Hamengku Buwono X Ada yang masuk malam hari (Jon/Ria/Ira)-d
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